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ABSTRAK 

Nur Afni Fadila 16.21.148. “Studi Perencanaan Pondasi Bor (Bored Pile) Pada Gedung 

Apartemen Begawan Malang”. Program Studi Teknik Sipil dan Perencanaan Institut 

Teknologi Nasional Malang. Dosen Pembimbing : (I) Ir. Eding Iskak Imananto, MT. 

(II) Ir. Ester Priskasari, MT. 

 

Pondasi adalah suatu jenis konstruksi terpenting pada suatu bangunan. Fungsi 

dari pondasi sebagai penahan seluruh beban yang berada di atasnya serta gaya dari 

luar dan meneruskan beban menuju lapisan tanah dengan daya dukung rencana 

yang diinginkan oleh perencanaan pendukung dibawahnya tanpa terjadi penurunan 

berlebih. Pengambilan Judul ini bertujuan untuk merencanakan ulang struktur 

bawah Bangunan Apartemen Begawan Malang 9 lantai (3 lantai parkir, 5 lantai 

hunian dan 1 lantai atap) dengan luas bangunan 11,55 m x 31,05 m menggunakan 

pondasi tiang bor yang direncanakan pada kedalaman 18 m yang mencakup daya 

dukung, jumlah penurunan yang terjadi serta jumlah tulangan yang digunakan pada 

pilecap dan pondasi. Data yang digunakan dalam perencanaan adalah data Nkoreksi 

SPT (Standart Penetration Test). Batasan lapisan tanah keras yang baik adalah >30, 

sedangkan pada bangunan tersebut didapatkan nilai NSPT sebesar 75 blows/ft pada 

kedalaman 18 m  

Dalam mendesain pondasi menggunakan Tegangan Ijin dan untuk mendesain 

tulangan menggunakan Tegangan Ultimit. Perencanaan pondasi harus 

memperhatikan karakterisktik tanah,. Metode yang digunakan untuk menghitung 

daya dukung pondasi bored pile adalah metode Meyerhoff, perhitungan penurunan  

menggunakan metode semi empiris serta perhitungan pile cap untuk mencari mye 

yang bekerja menggunakan interpolasi tabel stiglat/wippel 

         Dari hasil perhitungan direncanakan dimensi pondasi untuk tipe beban 

I,II,dan III adalah ø 60 cm dengan kedalaman 18 m. Jumlah tiang tipe I adalah 5 

tiang, tipe II adalah 3 tiang dan tipe III adalah 2 tiang. Untuk daya dukung pondasi 

tiang tunggal pada pondasi tipe beban 1,2 dan 3 didapat Qa= 328,905 ton sedangkan 

daya daya dukung kelompok tiang (Qpg) pada pondasi tipe I yaitu 1195,570 ton, 

untuk pondasi tipe II yaitu 755,82 ton, dan pondasi tipe III yaitu 578,21 ton. 

Berdasarkan hasil perhitungan didapat bahwa pilecap pondasi tipe I mempunyai 

tulangan Tarik arah x dan y yaitu 50D22-140 mm sedangkan tulangan tekannya 

yaitu 25D22-140 mm. Pada pilecap pondasi tipe II mempunyai tulangan Tarik arah 

x dan y yaitu 30D22 -140 mm , untuk tulangan tekan yaitu 15D22-140 mm ,Pilecap 

pondasi III mempunyai tulangan Tarik arah x dan y yaitu 42D22 -140 mm, dan 

tulangan tekan arah x dan y yaitu 22D22-140mm serta Penulangan Pokok tiang 

8D19. Hasil penurunan tiang tunggal adalah 4,067 cm > 6 cm aman. Sehingga dapat 

disimpulkan desain pondasi tiang bor dapat digunakan pada pembangunan Gedung 

Apartemen Begawan Malang. 

Kata kunci : Pondasi Tiang Bor, Daya Dukung, Penulangan  
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DAFTAR NOTASI 

 

Ap = Luas penampang tiang 

αs = banyak tiang dalam satu baris searah sumbu x 

bo = Bidang kritis geser pons  

B  = Nilai lebar pondasi (m)  

beff = Lebar Efektif penampang 

c = Lebar bidang 

cu = Kohesi (kg/cm2)  

Cs = Koefisien respons seismik  

Cp  = Nilai koefisien empiris tanah  

Csm  = Koefisien respons seismik  

D  = Diameter tiang  

d  = Tinggi efektif  

Dr  =Kerapatan relatif  

Eg = Efisiensi kelompok tiang  

Ep = Modulus elastis pondasi (kN/m2)  

Es  = Nilai modulus elastisitas tanah  

fc’  = Kuat tekan beton  

Fr = Friction rasio  

fy  = Tegangan leleh tulangan 

Fx = beban bekerja arah pada program Etabs 

Fy = beban bekerja arah pada program Etabs 

Fz = beban bekerja arah z pada program Etabs 

h  = Tinggi penampang  

h’  = lebar penampang  

Hu  = Beban lateral ultimit (kN)  

Ie  = Faktor keamanan gempa  

Ip  = Momen inersia tiang  

kh  = Koefisien reaksi tanah dalam arah horizontal (kN/m3)  

Ks  = Modulus subgrade tanah dalam arah horizontal  



 
 

L  = Nilai kedalaman pondasi (m)  

m = Jumlah tiang pada deretan baris  

Mmak  = Momen maksimum (kN.m)  

Mn  = Momen nominal  

Mu  = Momen kapasitas ultimit dari penampang tiang 

Mx = Momen yang bekerja pada bidang tegak lurus sumbu x  

My  = Momen yang bekerja pada bidang tegak lurus sumbu y  

n = Jumlah tiang pada deretan kolom  

nx  = Banyak tiang dalam satu baris searah sumbu x  

ny  = Banyak tiang dalam satu baris searah sumbu y  

P = Beban yang bekerja 

Pmax  = Beban maksimum yang diterima oleh pondasi  

Pu  = Jumlah total beban normal / gaya aksial  

q  = Beban merata plat injak akibat berat timbunan tanah (kN) 

Qa = Daya dukung ijin tiang  

Qc = Tahanan konus  

Qp = Daya dukung ujung ultimit tiang 

Qpg = Daya dukung kelompok tiang  

Qs = Daya dukung selimut tiang  

Qu = Daya dukung total  

Qx  = Gempa statik eqivalen x  

Qy  = Gempa statik eqivalen y  

Rd  = Faktor kekakuan  

Rn  = Koefisien kapasitas penampang  

S = Jarak antar tiang  

SS = Percepatan batuan dasar periode pendek 

S1 = Perecepatan batuan dasar periode 1 detik 

SF = Faktor keamanan  

Sp  = Penurunan dari ujung tiang  

Sps  = Penurunan akibat beban yang dialihkan sepanjang tiang  

Ss  = Penurunan akibat deformasi aksial tiang  



 
 

T = Karakteristik panjang tiang (m)  

T = Periode getar pundamental struktur  

v  = Poisson’s ratio  

V = Geser dasar seismic  

Vc  = Kuat geser beton  

Vs  = Nilai angka poisson tanah 

Vz  = Gaya geser pada tiang (kN)  

W = Berat Sendiri seismik 

Ws  = Berat  tanah 

Xmax  = Jarak terjauh tiang kepusat berat kelompok tiang searah sumbu x 

Ymax  = Jarak terjauh tiang kepusat berat kelompok tiang searah sumbu y  

γ  = Berat volume tanah (kN/m3)  

φ  = Sudut geser (°)  

𝜌b  = Berat jenis balance 

Ø = Faktor reduksi



 
 

 


